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ABSTRAK 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 
keterampilan passing atas bola voli menggunakan metode lempar tangkap bola di kelas XI SMK Negeri 
2 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas kolaboratif. Teknik pengambilan data 
mengacu pada ranah pendidikan dimana dalam pendidikan terbagi kedalam ranah afektif, ranah 
kognitif dan ranah psikomotor. Pada ranah afektif menggunakan observasi dari peneliti untuk dapat 
mengetahui sikap peserta didik dalam proses pembelajaran. Ranah kognitif berkaitan dengan 
pengetahuan dari peserta didik, sehingga diperlukan instrument tes yang mengakomodir pengetahuan 
dari peserta didik. Ranah psikomotor dapat menggunakan instrument tes keterampilan passing atas. 
Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan ketiga nilai dari ranah pendidikan yang 
dilanjutkan dengan perolehan nilai rata rata dari ketiga ranah dalam pendidikan. Penelitian ini 
menghasilkan pada siklus 1 terdapat 54% yang telah tuntas dengan 19 peserta didik, dan masih terdapat 
46% yang tidak lulus dengan 16 peserta didik. Sementara pada siklus 2 terdapat 86% yang telah tuntas 
dengan 30 peserta didik, dan masih terdapat 14% yang tidak lulus dengan 5 peserta didik. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dengan metode lempar tangkap mampu meningkatkan hasil belajar passing 
atas pada permainan bola voli. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Passing Atas, Metode Lempar Tangkap Bola 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether using the ball throwing method improves students' learning 
outcomes in volleyball upper passing skills in class XI at SMK Negeri 2 Semarang. This research is 
collaborative classroom action research. The data collection techniques refer to the three domains of 
education: the affective, cognitive and psychomotor domains. In the affective domain, observation is 
used by researchers to determine students' attitudes towards the learning process. The cognitive 
domain relates to students' knowledge, so a test instrument is needed to assess this. The psychomotor 
domain uses an upper passing skill test instrument. Data analysis is carried out quantitatively using 
the three values of the educational domains, followed by calculation of the average value across the 
three domains. In cycle 1, 54% of students completed the test, while 46% did not. In cycle 2, 86% 
completed the test, with 30 students passing and 5 students failing. It can therefore be concluded that 
the throwing and catching method improves learning outcomes for upper passing in volleyball games. 

Keywords: Learning Outcomes, Upper Passing, Ball Throwing Catch Method 
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1. PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan bagain yang tidak bisa dipisahkan dari adanya sebuah 

peradaban. Dengan Pendidikan juga dapat tercermin suatu kemajuan dari peradaban yang 
ada, yang dapat diturun temurunkan kepada generasi berikutnya. Karena Pendidikan 
merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu 
generasi ke generasi yang lain (Rahman, 2022:2). Generasi berikutnya pasti selalu ada 
perubahan yang mana perubahan tersebut dikarenakan dan atau menghasilkan suatu sistem 
Pendidikan. Menurut Purwanto (2011:3) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan ilmu 
pengetahuan yang berisikan menyelidiki, merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan 
mendidik. Dengan begitu berbagai macam hal yang merupakan interaksi dari pemberian 
pengetahuan baru (mendidik) dapat diartikan sebagai pendidikan. Pendidikan sejatinya 
menjadi sebuah bentuk usaha yang dapat dilakukan dalam mendidik manusia untuk dapat 
tumbuh dan berkembang dengan segala potensi dan kemampuan yang dimiliki sebagaimana 
mestinya. Kemampuan berasal dari adanya proses yang yang memiliki tujuan. Tujuan 
Pendidikan tersebut telah diatur oleh pemerintah sebagai tujuan pendidikan nasional. Tujuan 
pendidikan nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Jauhari, 
2008:14).  

Pedagogi dan pedagoik merupakan istilah yang sering dipergunakan dalam dunia 
Pendidikan. Pedagogic memiliki arti sebagai “Pendidikan”, dan pedagoik diartikan sebagai 
ilmu Pendidikan. Ada juga kata pedagogos yang memiliki arti sebagai pelayanan tetapi seiring 
berjalannya waktu berubah menjadi pekerjaan mulia. Dengan begitu pedagogi yang berasal 
dari kata pedagogos memiliki maksud terhadap seseorang yang bertugas dalam membimbing 
anak kedalam pertumbuhan untuk mampu berdiri sendiri dan bertanggung jawab (Rahman, 
2022:2). Pendidik sebagai pekerjaan melingkupi segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkembangan manusia dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, 
kemauan, sosial bahkan sampi pada perkembangan iman. Dari hal tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan yang merujuk pada tujuan Pendidikan. Adanya tujuan Pendidikan dipergunakan 
untuk menunjang kualitas Pendidikan sesuai yang diharapkan (Jauhari, 2008:14). Proses 
keberhasilan pembentukan pribadi manusia yang berkualitas merupakan tujuan utama 
pendidikan yang tidak melupakan peran dari unsur-unsur pendidikan lainnya.  

Tujuan pendidikan terbentuk dari proses kajian yang matang, cermat, dan teliti agar 
tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Dengan begitu dapat dirumuskan bahwa tujuan 
pendidikan mencantumkan moral yang menjadi dasar dan bagian terpenting kedalam 
pendidikan disetiap peradaban bangsa. Tujuan pendidikan nasional yang terkandung dalam 
UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dimaksud adalah 
kecerdasan yang menyeluruh dan mengandung makna yang luas, bukan hanya kecerdasan 
pada level intelektual saja. Tertuang pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 3 bahwa: “…….bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.” Artinya bahwa tatanan perilaku individu harus melekat pada 
masyarakat sebagai warga negara yang baik. Dengan begitu pendidikan merupakan proses 
bimbingan kepada manusia untuk dapat menuju ke arah yang dicita-citakan, sehingga 
masalah pokok yang terkandung didalamnya menuntut adanya sebuah tindakan untuk 
mencapai sebuah tujuan. 

Pendidikan memiliki bagian integral tersendiri yang dapat dikatakan sebagai Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan memiliki 
tujuan dalam mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani. Tujuan dari 
adanya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yaitu (1) perkembangan organ-organ 
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tubuh untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmnai; (2) perkembangan 
neuromuscular; (3) perkembangan mental emosional; (4) perkembangan sosial; dan (5) 
perkembangan intelektual (Bangun, 2016:156). Bailey (2016) mengatakan bahwa Pendidikan 
olahraga disekolah merupakan pemberi sosial yang dapat dikembangkan dengan sebuah 
kemampuan fisik dan penyedia aktivitas gerak pada siswa. Didalam pembelajaran pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan menggambarkan aktivitas jasmani yang mampu 
memberikan dampak terhadap kebugaran, keterampilan gerak dan ilmu pengetahuan serta 
hidup sehat (Suherman, 2007). Hal-hal yang menyebabkan adanya integral dari olahraga yang 
masuk pada pendidikan disekolah tidak lain karena hal tersebut salah satu kebutuhan yang 
diperlukan oleh peserta didik. Dalam prosesnya peserta didik yang akan menjadi pelaku utama 
dan mendapatkan dampak yang signifikan. Fairclough et al (2002) menjelaskan bahwa 
aktivitas fisik yang dipelajari disekolah memiliki tujuan yang memberikan peluang 
dikemudian hari pad apemanfaatan fisik, psikologis, dan sosial serta dapat berdampak pada 
kesehatan untuk tetap aktif beraktivitas secara fisik. 

Penerapan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan melingkupi tiga 
hal yaitu tentang jasmaniah yang dapat mengolah tubuh, olahraga yang merupakan suatu 
gerak tubuh dan mengandung berbagai macam hal serta kesehatan yang dapat menjadi 
menjadi tujuan utama dari PJOK. Ketiga hal tersebut saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan. Dalam proses pembelajaran PJOK, terdapat materi materi disertai dengan 
penyesuaian kemampuan dari peserta didik. Dengan begitu seorang guru harus dapat 
memberikan materi dengan porsi yang tepat. Salah satu materi yang ada yaitu materi bola voli 
yang didalamnya terdapat kompetensi yang harus dikuasi oleh peserta didik. Salah satu 
komptensi dari materi bola voli yaitu kemampuan passing atas. Permainan bola voli 
merupakan suatu permaian yang dilakukan menggunakan bola besar untuk dipantulkan 
(volley) di udara secara hilir mudik diatas net dengan tujuan untuk dapat menjatuhkan bola 
didalam daerah lawan untuk mencapai kemenangan(Yusmar, 2017:144). Salah satu cara 
memainkan bola voli yang dijelaskan oleh Mukholid (2007) yaitu passing atas yang mana 
passing menjadi salah satu cara memainkan bola denagn tujuan mengumpankan bola keteman 
satu tim. Tidak hanya itu, bola voli juga terdiri dari macam-macam teknik bermainnya seperti 
service, passing, blocking, dan smash (Sistiasih & Pratama, 2021). 

Observasi yang dilakukan di kelas XI SMK Negeri 2 Semarang ditemukan bahwa 
terdapat hasil belajar yang masih berada dibawah harapan atau dibawah rata-rata. Hal 
tersebut dikarenakan dalam proses pembelajaran PJOK masih mengacu dengan model dan 
metode yang lama. Dari hal tersebut menjadi penting usaha untuk memperbaiki hasil belajar 
peserta didik. Dimana hasil belajar dapat diartikan ketika seseorang memperoleh suatu 
pengalaman baru yang merubah perilaku karena adanya proses dari interaksi belajar terhadap 
suatu objek yang ada pada lingkungan belajarnya (Rahman, 2021:297). Sejalan dengan hal 
tersebut Nurrita (2018:175)  menegaskan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor siswa yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Menurut Taksonomi Bloom menjelaskan untuk hasil belajar terdiri dari ranah kognitif yang 
terdiri dari ranah ingatan (C1), ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis 
(C4), ranah sintesis (C5), dan ranah penilaian (C6). Usaha tersebut berdasarkan dari latar 
belakang masalah yang mana dalam proses pembelajarannya masih menggunakan metode 
yang lama. Proses pembelajaran harus dapat dilakukan dengan metode dan model yang 
terbarukan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Karena peserta didik akan selalu 
berkembang sesuai dengan zamannya. Hal itu mendorong para guru untuk dapat 
melaksanakan proses pembelajaran yang relevan dengan peserta didik. Salah satu metode 
yang dapat dipergunakan adalah metode lempar tangkat sebagai usaha dalam memperbaiki 
hasil belajar peserta didik. 

Proses pembelajaran dikelas melibatkan aktivitas belajar dan mengajar, yang mana 
dalam prakteknya terdapat peserta didik yang belajar dan seorang guru yang mengajar. 
Dengan begitu seorang guru senantiasa berusaha menjalankan proses pembelajaran yang 
relevan dengan peserta didik. Terlebih lagi dengan kurikulum yang terbaru, bahwa guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran diharuskan berorientasi kepada peserta didik (student 



2503010183 - 4 
 

centered). Proses pembelajaran peserta didik, seorang guru dapat mengaplikasikan keilmuan 
dalam pembelajaran dengan menerapkan suatu pendekatan, metode ataupun model 
pembelajaran yang terbaru. Hal tersebut dapat menjadi Solusi bagi permasalahan 
pembelajaran dikelas. Festiawan (2020:14) Menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran 
merupakan sudut pandang yang ditujukan pada proses pembelajaran, Dimana sudut pandang 
tersebut merujuk pada proses terjadinya sesuatu yang difatnya umum, mampu mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan mencangkup teoritis 
tertentu. Sementara metode pembelajaran merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan 
oleh seorang guru agar proses belajar pada diri siswa data berlangsung untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Aditya, 2016:167). 

Metode pembelajaran sangat banyak yang menunjang proses pembelajaran. Terlebih 
lagi dalam pelajaran PJOK. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu 
metode lempar tangkap bola, yang mana metode tersebut masuk dalam permainan yang dapat 
dilakukan secara berpasangan dengan melempar dan menangkap bola secara bergantian 
(Arifin & Kumaat, 2017:45). Metode pembelajaran dengan lempar tangkap bola memiliki 
maksud dalam melatih koordinasi gerak manipulatif antara mata, tangan dan kaki sehingga 
mampu meningkatkan keterampilan koordinasi gerak siswa. Hal tersebut diperkuat oleh 
Wijayanti (2014) yang dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa dengan 
melakukan permainan lempar tangkap bola besar dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak. Berdasarkan masalah pada latar belakang yang ada, peneliti mencoba memberikan 
solusi dengan mengimplementasikan metode lempar tangkap bola pada materi permainan 
bola voli. Dari hal tersebut penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik dalam keterampilan passing atas bola voli menggunakan metode lempar 
tangkap bola di kelas XI SMK Negeri 2 Semarang. Sehingga penelitian tindakan kelas yang 
akan diteliti dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Passing Atas Dengan Metode 
Lempar Tangkap Bola”. 

 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas kolaboratif, yang mana kolaboratif 

merupakan bagian dari proses partisipasi berbagai ummat manusia, kelompok, dan organisasi 
yang saling bekerja sama untuk ketercapaiannya tujuan yang diinginkan Bersama-sama 
(Sitorus, 2021:205). Penelitian tindakan kelas sendiri memiliki makna bahwa penelitian ini 
diperuntukan untuk guru sebagai salah satu usaha untuk memperbaiki mutu pembelajaran 
dikelasnya (Arikunto, 2010). Siklus dalam pross penelitian diawali dengan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan diakhiri dengan refleksi. Refleksi sendiri merupakan tahapan 
Dimana adanya kesimpulan bahwa penelitian sudah cukup memuaskan atau bahkan masih 
harus dilanjut dengan siklus selanjutnya. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas XI SMK 
Negeri 2 Semarang, sehingga subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK 
Negeri 2 Semarang yang terdiri dari 36 siswi. 

Teknik pengambilan data mengacu pada ranah pendidikan dimana dalam pendidikan 
terbagi kedalam ranah afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotor. Pada ranah afektif 
menggunakan observasi dari peneliti untuk dapat mengetahui sikap peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan dari peserta didik, 
sehingga diperlukan instrument tes yang mengakomodir pengetahuan dari peserta didik. 
Ranah psikomotor dapat menggunakan instrument tes keterampialn passing atas. Analisis 
data dilakukan secara kuantitatif menggunakan ketiga nilai dari ranah pendidikan yang 
dilanjutkan dengan perolehan nilai rata rata dari ketiga ranah dalam pendidikan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang diperoleh dari observasi, tes esai, serta tes keterampilan pada 
materi passing atas bola voli. Untuk data yang pertama diberikan tes untuk sebelum 
melakukan siklus 1 yang disebut dengan pra siklus dengan data yang disajikan sebagai berikut:  
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Tabel 1. Hasil Nilai Pada Pra Siklus  

No Nama Nilai Ket 

1 Responden 1 70  Tidak Tuntas 

2 Responden 2 75 Tuntas 

3 Responden 3 73 Tuntas 

4 Responden 4 75 Tuntas 

5 Responden 5 60 Tidak Tuntas 

6 Responden 6 58 Tidak Tuntas 

7 Responden 7 60 Tidak Tuntas 

8 Responden 8 55 Tidak Tuntas 

9 Responden 9 58 Tidak Tuntas 

10 Responden 10 73 Tuntas 

11 Responden 11 55 Tidak Tuntas 

12 Responden 12 73 Tuntas 

13 Responden 13 75 Tuntas 

14 Responden 14 75 Tuntas 

15 Responden 15 55 Tidak Tuntas 

16 Responden 16 55 Tidak Tuntas 

17 Responden 17 60 Tidak Tuntas 

18 Responden 18 60 Tidak Tuntas 

19 Responden 19 75 Tuntas 

20 Responden 20 70 Tidak Tuntas 

21 Responden 21 73 Tuntas 

22 Responden 22 70 Tidak Tuntas 

23 Responden 23 60 Tidak Tuntas 

24 Responden 24 75 Tuntas 

25 Responden 25 70 TidakTuntas 

26 Responden 26 60 Tidak Tuntas 

27 Responden 27 55 Tidak Tuntas 

28 Responden 28 65 Tidak Tuntas 

29 Responden 29 73 Tuntas 

30 Responden 30 70 Tidak Tuntas 

31 Responden 31 60 Tidak Tuntas 

32 Responden 32 58 Tidak Tuntas 

33 Responden 33 75 Tuntas 

34 Responden 34 73 Tuntas 

35 Responden 35 70 Tidak Tuntas 
 
Dari data yang telah disajikan diatas, dapat dijelaskan bahwa dari pra siklus  

menghasilkan deskripsi data sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskriptif Data Pra Siklus  

Min 55 

Max 75 

Mean 65,71 

Standar deviasi 7,24 
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Dari data pra siklus dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa (60%) belum mencapai 
ketuntasan, dengan rata-rata kelas hanya sebesar 65,71, hanya ada 14 siswa yang tuntas jauh 
di bawah KKM. Hal ini memperkuat alasan dilakukannya tindakan perbaikan pembelajaran 
melalui penerapan metode lempar tangkap bola untuk meningkatkan hasil belajar passing atas 
bola voli. Kemudian dilakukan siklus 1 dengan mendapat hasil seperti dibawah ini. Data nilai 
akhir pada siklus 1 disajikan sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Nilai Pada Siklus 1 

No Nama Nilai Ket 

1 Responden 1 75 Tuntas 

2 Responden 2 83 Tuntas 

3 Responden 3 83 Tuntas 

4 Responden 4 85 Tuntas 

5 Responden 5 67 Tidak Tuntas 

6 Responden 6 67 Tidak Tuntas 

7 Responden 7 67 Tidak Tuntas 

8 Responden 8 58 Tidak Tuntas 

9 Responden 9 67 Tidak Tuntas 

10 Responden 10 85 Tuntas 

11 Responden 11 58 Tidak Tuntas 

12 Responden 12 83 Tuntas 

13 Responden 13 83 Tuntas 

14 Responden 14 85 Tuntas 

15 Responden 15 60 Tidak Tuntas 

16 Responden 16 58 Tidak Tuntas 

17 Responden 17 67 Tidak Tuntas 

18 Responden 18 67 Tidak Tuntas 

19 Responden 19 83 Tuntas 

20 Responden 20 75 Tuntas 

21 Responden 21 80 Tuntas 

22 Responden 22 75 Tuntas 

23 Responden 23 67 Tidak Tuntas 

24 Responden 24 83 Tuntas 

25 Responden 25 78 Tuntas 

26 Responden 26 63 Tidak Tuntas 

27 Responden 27 60 Tidak Tuntas 

28 Responden 28 73 Tidak Tuntas 

29 Responden 29 80 Tuntas 

30 Responden 30 75 Tuntas 

31 Responden 31 67 Tidak Tuntas 

32 Responden 32 63 Tidak Tuntas 

33 Responden 33 85 Tuntas 

34 Responden 34 80 Tuntas 

35 Responden 35 75 Tuntas 
Dari data yang telah disajikan diatas, dapat dijelaskan bahwa dari siklus 1 

menghasilkan deskripsi data sebagai berikut: 
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Tabel 4. Deskriptif Data Siklus 1 

Min 58 

Max 85 

Mean 73,14286 

Standar deviasi 9,184843 
Dari tabel diatas yang merupakan deskripsi data nilai akhir pada siklus 1 didapati nilai 

terkecil sebesar 58 dan nilai terbaik sebesar 85. Dengan nilai rata-rata 73,14, yang mana nilai 
rata-rata tersebut masih berada dibawah dari nilai rata-rata mata pelajaran yang sudah 
ditetapkan. Pada siklus 1 terdapat 54% yang telah tuntas dengan 19 siswa, dan masih terdapat 
46% yang tidak lulus dengan 16 siswa. Hal tersebut menjadikan peneliti untuk dapat 
melakukan siklus 2. Pada siklus 2 ini, peneliti lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, guru juga memberikan dorongan yang lebih terhadap peserta didik yang kurang 
maksimal dalam proses pembelajaran. Adapun data nilai akhir pada siklus 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Nilai Pada Siklus 2 

No Nama Nilai  Ket 

1 Responden 1 85 Tuntas 

2 Responden 2 85 Tuntas 

3 Responden 3 88 Tuntas 

4 Responden 4 88 Tuntas 

5 Responden 5 75 Tuntas 

6 Responden 6 80 Tuntas 

7 Responden 7 75 Tuntas 

8 Responden 8 67 Tidak Tuntas 

9 Responden 9 73 Tidak Tuntas 

10 Responden 10 88 Tuntas 

11 Responden 11 75 Tuntas 

12 Responden 12 88 Tuntas 

13 Responden 13 88 Tuntas 

14 Responden 14 90 Tuntas 

15 Responden 15 67 Tidak Tuntas 

16 Responden 16 75 Tuntas 

17 Responden 17 78 Tuntas 

18 Responden 18 73 Tidak Tuntas 

19 Responden 19 88 Tuntas 

20 Responden 20 83 Tuntas 

21 Responden 21 88 Tuntas 

22 Responden 22 90 Tuntas 

23 Responden 23 75 Tuntas 

24 Responden 24 90 Tuntas 

25 Responden 25 80 Tuntas 

26 Responden 26 78 Tuntas 

27 Responden 27 78 Tuntas 

28 Responden 28 75 Tuntas 

29 Responden 29 83 Tuntas 

30 Responden 30 80 Tuntas 

31 Responden 31 73 Tidak Tuntas 
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32 Responden 32 75 Tuntas 

33 Responden 33 90 Tuntas 

34 Responden 34 85 Tuntas 

35 Responden 35 83 Tuntas 
Dari data yang telah disajikan diatas, dapat dijelaskan bahwa dari siklus 2 menghasilkan 

deskripsi data sebagai berikut: 
 

Tabel 6. Deskriptif Data Siklus 2 

Min 67 

Max 90 

Mean 80,91429 

Standar deviasi 6,844368 
Dari tabel diatas yang merupakan deskripsi data nilai akhir pada siklus 2 didapati nilai 

terkecil sebesar 67 dan nilai terbaik sebesar 90. Dengan nilai rata-rata 80,91, yang mana nilai 
rata-rata tersebut masih berada dibawah dari nilai rata-rata mata pelajaran yang sudah 
ditetapkan. Pada siklus 2 terdapat 86% yang telah tuntas dengan 30 siswa, dan masih terdapat 
14% yang tidak lulus dengan 5 siswa. Adapun diagram ketuntasan pada siklus 2 sebagai 
berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Ketuntasan Peserta Didik 

 
Berdasarkan dari diagram batang tersebut didapatkan hasil dari pra siklus 60% tidak 

tuntas dan 40% tuntas, kemudian untuk siklus 1 46% tidak tuntas dan 54% tuntas, lalu untuk 
yang terakhir siklus 2 dengan hasil 14% tidak tuntas dn 86% tuntas. Sehingga dari hasil data 
tersebut dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dari pra siklus hingga siklus 2. Adanya 
peningkatan hasil belajar passing atas pada permainan bola voli karena adanya metode lempar 
tangkap yang diterapkan oleh guru. Metode lempar tangkap sendiri berdampak pada 
koordinasi gerak manipulatif antara mata, tangan, dan kaki sehingga keterampilan koordinasi 
geraknya meningkat (Arifin & Kumaat, 2017:47). Hal itu sejalan dengan Hasanah (2023:158) 
bahwa adanya metode lempar tangkap bola yang dilakukan merupakan upaya yang sangat 
tepat dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak. Karena dengan motorik 
kasar anak yang terlatih mampu lebih mengembangkan keterampilan passing atas pada 
permaian bola voli. Pada siklus 2 terdapat peningkatan yang menghasilkan 86% siswa telah 
tuntas dan hanya 14% siswa yang tidak tuntas. Hal tersebut dikarenakan dengan metode 
lempar tangkap bola yang dilakukan oleh peserta didik, disajikan dengan variasi lain dan 
mendapat penekanan tertentu terhadap peserta didik. Sehingga diperoleh 30 siswa telah 
tuntas dan hanya 5 siswa yang belum tuntas 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Tidak Tuntas Tuntas
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4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode lempar tangkap bola secara 
efektif mampu meningkatkan hasil belajar passing atas dalam permainan bola voli pada 
peserta didik kelas XI SMK Negeri 2 Semarang. 

Pada pra siklus, data menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai 
standar ketuntasan minimal (KKM), dengan rata-rata kelas hanya sebesar 65,71, dan hanya 
40% peserta didik yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran sebelumnya 
belum mampu memfasilitasi peningkatan keterampilan passing atas secara optimal. 

Setelah diterapkan metode lempar tangkap bola pada siklus 1, terjadi peningkatan 
persentase ketuntasan belajar menjadi 54%, meskipun masih belum memenuhi target 
ketuntasan klasikal. Namun, peningkatan rata-rata nilai menjadi 73,14 menunjukkan adanya 
perbaikan signifikan dalam penguasaan teknik passing atas oleh peserta didik. 

Peningkatan lebih lanjut terjadi pada siklus 2, di mana hasil belajar menunjukkan 
peningkatan yang sangat berarti. Sebanyak 86% peserta didik mencapai ketuntasan, dengan 
rata-rata nilai kelas meningkat menjadi 80,91. Data ini mengindikasikan bahwa metode 
lempar tangkap bola memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan keterampilan 
motorik dan pemahaman konsep teknik passing atas bola voli. 
 Secara umum, metode lempar tangkap bola terbukti: 

• Meningkatkan koordinasi gerak manipulatif antara mata, tangan, dan tubuh secara 
menyeluruh. 

• Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menstimulasi partisipasi 
aktif peserta didik. 

• Meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat penguasaan teknik dasar olahraga 
bola voli, khususnya passing atas. 

• Memungkinkan terjadinya peningkatan hasil belajar pada ketiga ranah domain 
pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa metode lempar tangkap bola merupakan 
alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan aplikatif dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PJOK, terutama pada materi teknik dasar permainan bola voli. Keberhasilan ini 
juga menunjukkan pentingnya pemilihan metode yang tepat, yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan kompetensi yang hendak dicapai. 
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